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Pendahuluan

~AGI pengusaha upah merupakan sa-
lah satu unsur pokok dalam penghi-
ungan biaya produks; yang menen-
tukan besarnya harga pokok. Bagi pekerja
atau p}hak penerima upah yang memberikan
jasanya kepada pengusaha, upah merupa-
kan penghasilan yang akan digunakan untuk
memenuhi segala kebutuhan hidupnya be-
serta keluarganya Selain itu upah juga
mempunyal ‘arti sebagai pendorong kemau-
an kerja. ‘Bekerja dengan mendapat upah,
merupakan status simbol pekerja dalam ke-
dudukannya sebagal anggota masyarakat

Bag1 .organisasi pekerja, : upah merupa-
kan salah satu obyek perhatian yang penting
dan selalu diperjuangkan dalam pencapaian
tujuan organisasi pekerja tersebut Sedang-
kan Dbagi pemerintah upah merupakan indi-
kator kemakmuran masyarakat.

kecil daripada kenaikan upah, akan mencer-
minkan kenaikan kemakmuran masyarakat.
Keikutsertaan pemerintah dalam penentuan
upah minimum melalui peraturan perun-
dang-undangan, merupakan usaha untuk
melindungi pekerja/buruh dari perlakuan
pengusaha yang kurang memperhatxkan ke—
sejahteraannyva.

Demikian pentingnya peranan upah bagi
pihak-pihak tersebut di atas, sehingga upah
dapat menimbulkan masalah perselisihan
antara pengusaha dengan pekerja. Kalau di-
telusuri menurut sejarahnya perselisihan per-
buruhan yang selaly timbul pada umumnya
disebabkan karena buruh mendapat upah
yang kurang adil. Data statistik dari berba-
gal sumber menyebutkan antara lain.bahwa
dari tahun 19359 sampai dengan, 1963 penye-
bab utama dari 44% kasus perselisihan per-
buruhan adalah masalah upah, Kasus-kasus
ini melibatkan sekitar 2.531 ribu pekerja
atau 43% dari jumlah kumulatif pekerja

Fs:lliij"ﬁd[dﬂ Lipdil ucngdn dbﬂillb! Uudi‘;
dnkun dengan kenaikan harga-harga  atau
kenaikan harga barang dan jasa yang lebih

vanz reriivar dalan berbagal Kasns DETsEli-
sihan perburuhan. Sejak tahun 1966 sampai
dengan 1972 terjadi 53 kasus perselisihan
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perburuhan karena upah.E Dari laporan De-
wan Pimpinan Cabang SPSI mengenai gejo-
lak perburuhan pada tahun 1991, tercatat
ada 112 kasus, 67% di antaranya disebabkan

3% disebabkan oleh alasan sepert: tuntutan
rekreasi dan” sebagamya Selair a tahun 19927

tercatat ada 177 kasus dengan proporsi pér-
soalan yang hampir sama dengan tahun
1991. Berdasarkan catatan terakhir Ketua

DPP Serikat Pekerja Seluruh Indonesia dise- .-

butkan bahwa pada tahun 1993 tercatat 323
kasus pemogokan/perselisihan vang sebagi-
an besar disebabkan oleh tuntuian penye-
suaian upah sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. Perselisthan di sini diromuskan se-
bagai :suatu. ketidakpuasan ‘antara buruh/
pekerja dengan pengusaha dan dalam penye-
lesaiannya Departemen Tenaga Kerja d;mm-
: ta sebagal perantara ' 1)

?T'_ isan m; mencoba membahas masalah

pengupahan sebagal saiah satu penyebab
utama timbulnya ge;olak perburuhan, de—
ngan mengevaluasi keadaan terakhir yang
berkaitan dengan upah pekerja. = .

Upah Minimum dalam Pengupahan

“Secara ‘ekonomi upah mempunyai pe- -

ngertian sebagai harga atau balas jasa atas
prestasi tenaga kerja. Pekerja merupakan
salah satu faktor produksi. Seperti juga‘da-
lam semua teori tentang harga; harga peker-
ja yaitu antara lain upah, diartikan sebagai
interaksi dari kekuatan-kekuatan perminta-
an dan penawaran. Permintaan akan tenaga
Leria dmaksadxa‘l oleh pengusaha untuk
menmgkatkan keuntungan. Upah, yang ting-

oleh upah yang tidak mencukupi, 30% kare~

ANALISIS CSIS, 1994-3

permintaan hasil produksi bersamaan de-
ngan naiknya permintaan tenaga kerja.

Pengertian upah yang lain diatur dalam
peraturan perundangan sesuai dengan tuju-
anpya 2?:;-.

1 Dalam Undangmndana Mo. 2 Tahun
1954 tentang !
undang—nndang kecelakaan kerja tahun
1947 nomor 33 untuk seluruh Indonesia,

 pada pasal 7 ayat 1 disebutkan bahwa

““dpah adalah:

a. Tiap-tiap pembayaran berupa uang
vang diterima oleh karyawan sebagai
ganti dari pekerjaan.

b. Perumahan, makan, bahan makanan
dan pakatan dengan cuma-cuma yang
nilainya ditaksir menurut harga umiim
setemnpat.

2. Pengeman upah menurut keszaksan Mn -
~ penetapan upah minimum berdasar
_ "hasnl Rapat Kerja Teknls Dxtjen Perhn—
'_dungan dan Perawatan Ker;a mengenaz
“Penetapan Upah Mmzmum tanggal 5 J uh
- 1976 ada!ah sebagax berikut '

a. Semua penenmaan karyawan yang
: bers;fat tetap, dan teratur yang dlba—
. yarkan sebagal imbalan dari peker;a—

: an yang dxlakukan untuk perusahaan,
_baxk berupa uang maupun barang. Jz-
ka ada pembenan upah yang sebaglan
berupa barang, maka nilai barang ter-
" sebut’ dihitung berdasarkan harga pa—
‘saran setempat. o

b. Yang tidak termasuk upah adalah pe-
B nerimaan’ sewaktu-waktu antara ldin
uang lembur, preml perangsang, uang

2Kebijoksanaan-Pengupahan,-Jakarier-Subdis-Bina

gi b;asany_a diakibatkan ole¢h peningkatan

'BPS, Statistik Indonesia dalam berbagai edisi,

Pengupahan, Dit. Pengurusan Persyaratan Kerja, Dit.
JYen, Bina Hubungan Keienagakerjaan dan Pengawasan
Morma Kerja, Departemen Tenaga Kerja BRI, 1988.
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¢+ cuperjalanan, biaya cuti, biaya pendi-
«idikan, biaya rekreasi, jasa produksi,
i grafitikasi, tunjangan tahunan, biaya
perawatan sakit, tunjangan-tunjangan
kesejahteraan seperti melahirkan, khi-
tanan, perkawinan dan lain-lain.

3. Formulasi lain tentang pengertian upah
me'nﬁh’:t Peraturan Pemerintah No. 8 Ta-
hun 1981 tentang Perlindungan Upah,

""berbunyl sebagai berikut: ’Upah adalah
“suatu ‘penerimaan sebagai imbalan dari
“‘pengusaha kepada buruh untuk suatu pe-
“kerjgan’atau jasa vang telah atan akan
“dilakukan, dinyatakan atau dinilai dalam
“benfuk ‘uang yang ditetapkan menurut
“suatu ‘persetujuan, atau peraturan per-

““undang-undangan dan dibayarkan atas
dasar suatu perjanjian kerja antara pe-
ngusaha dengan buruh, termasuk tun-
jangan baik untuk buruh sendiri maupun
'ke}uarganya

Dalam pengertian ekonomt, upah (wage)
dibedakan dengan gaji fsalary} dalam hal
waktu pembayarannya
upah dibayarkan secara mingguan di mana
merupakan balas j Jasa yang tergantung pada
hasil kerja selama seminggu atau d;bayarkan
dan dlperhltungkan per jam kerja atau per
unit produksa ‘Sedangkan gaji pada umum-
nya dibayarkan lebih bersifat tetap dan bia-
sanya dibayarkan setiap bulan. Pada umum-
nya para plmpman perusahaan dan pekerja

kantor (white collar) menerima gaji (salary),
dan pekerja pada bagian produksi dan pe-

kerja - kasar (blue collar) menerima upah
(wage)

Da}am kaitannya dengan - pengertian
upah dan gaji dikenal juga istilah pendapa-

Pada umumnya
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upah yang meliputi upah pokok, premi, tun-
jangan-tunjangan dan lembur fover time).-
Selain itu biasanya diperhitungkan pula po-
tongan-potongan seperti unfuk pajak, ja-:
minan sosial, iuran organisasi pekerja. Jum-
lah pendapatan biasanya lebih tinggi dari-
pada gaji atau upah.3

Yang sangat penting bagi pekerja adalah
upah nyata freal wage), karena upah nyata
dapat dipakai untuk mengukur dava beli.
Apabila peningkatan harga-harga lebih
besar dari peningkatan upah, maka mla]"
upah nyata dinyatakan turun. '

Sebagai landasan bagi kebijaksanaan pe-.
merintah dalam pengupahan selain berpedo--
man pada prinsip upah sebagai imbalan ker--
ja, juga memperhatikan ketentuan-ketentu--
an pokok mengenai tenaga kerja pada UlJ
No. 14 Tahun 1969 terutama pada pasal 3
vang antara lain berbunyi bahwa tiap tenaga
kerja berhak atas pekerjaan dan penghasilan
vang layak -bagi kemanusiaan. Penetapan-
upah minimum oleh pemerintah yvang sesuai
dengan Kebutuhan Fisik Minimum, selama-
ini merupakan perwujudan dari penghasilan
yang lavak bagi kemanusiaan. L

Menurut _Sﬁrat Edaran Menteéri Tenaga.
Kerja RI tanggal 29 Februari 1988 Nomor
220/M/11/1988 téntang penegasan penetap'—
an upah minimum, yang dimaksud dengan
Upah Minimum atau Upah Pokok Minimum
adalah upah-pokok, belum termasuk tun-
jangan-tunjangan lainnya. Sedangkan ting-
kat upah minimum adalah tingkat upah te--
rendah yang harus dibayvarkan pada pekerja
pada saat mulai bekerja dengan jabatan.
terendah.

an atau penghasilan feerning). Pendapatan
merupakan pembayaran vang diterima pe-
kerja vang diperhitungkan pada dafter gaii/

3H.M. Dowty, Wages: An Inrroduction, Los
Angeles: Institute of Industrial Relations University of
California, 1951: 7.
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= Kriteria: untuk menetapkan upah smini-
mum di berbagai megara berlainan: formula-
sinva. Namun tlga hal pokok harus dxperha—
tikan:* SRR LT S

EA Kebumhan Dasar H:dup Pekerjn dan Ke-:

. Iuargan ya

Untuk ini periu diber:kan pembatasan:

.pengertlaﬁ kebutuhan hxdup minimum, pe-
kerja dan keluarganya Di Indonesxa untuk

menetapkan upah mmimum antara lain de-.

ngan memperhatikan Kebutuhan Fisik Mi-
nimum {KFM). Kebutuhan Fisik Minimum
mengandung - pengertian “kebutuhan -mini-
mum selama sebulan - dari seorang pekerja

yang diukur menurut jumlah kalori, protein,’

vitamin-vitamin dan bahan mineral lainnya

vang diperlukan sesuai-déngan tingkat kebu- -

tuhan:minimum dan syarat-syarat kesehatan

pekerja.‘Menurut Sub-Dit. Bina Pengupah-

an“Departemen: Tenaga'Kerja nilai KFM . di--

hitung melalui perumusan yang telah dite-

tapkan dengan -dasar ‘kebutuhan minimum

pekerja dan keluarganya-akan barang dan
jasa. Untuk ini Departemen Tenaga Kerja
bekerjasama dengan Dit. Gizi  Departemen

Kesehatan memmuskan berbagar barane_

dan Jasa dau kuantatasnya sebagm dasar
perhltungan KFM v 4

= Barang dan jasa vang d;perfukan dalam
jumlah ‘minimum tersebut terdiri dari lima
kelompok ‘yaitu-makanan, minuman, peru-
mahan, pakaian atau sandang dan lain-lain
seperti-transpor, rekreasi, obat-obatan, pen-

didikan, bacaan dan sebagainya, Dari lima.

kelompok tersebut selanjutnya dikembang-
kan menjadi 47 komponen untuk pekerja

| ANALISIS €8IS, 1994-3

bujangan yaitu 2.600 kalori‘hari, dan 33
komponen untuk KFM seorang :pekerja -+ 1
isteri 4+ 2 anak (8.100 kalori/hari) ‘dan KFM
seorang pekerja+1 iisteri+ 3 anak (!O 000
kalon/han) R PR

2. K, emampuan Memba yﬁfj ._Péng&,séha .

. Untuk memberi batasan pada ’kemarn-
puan membayar’’ ini diakui merupakan hal
yang sulit, Hal ini akan menimbulkan ma-
salah (a) pada tingkat kemampuan. memba—
var :mana yang akan .dinilai, apakah pada
tingkatan ekonomi secara keseluruhan, . pe-
risahaan atau pada. usaha perorangan; (b)
apa vang akan dinilai dari. kemampuan
membayar tersebut. ;

3. Upanh Dibayar untuk Kerja yang Sebar-
ding pada Sektor Ekonomi dan Tempat
g ya;_:g_Berlaz‘_n-lainan .

Selam tlga faktor tersebm adany& peru-
bahan b1aya hidup yang akan mempengaruhl
besarnya upah minimum pekerja untuk te-
tap dapat memenuh; kebutuhan hldup mlm-
mumanya. Perubahan produktmtas juga
akan mempengaruhl kemampuan membayar
pengusaha

Kéédaan Peﬁgapa;ha_n di EajdbpieSi#_ .

- Dalam Repelita selalu disebutkan bahwa
kebijaksanaan upah di samping memperha-.
tikan peningkatan produktivitas tenaga ker-
ja dan pertumbuhan produksi, perlu diarah-

“Minimum Wage Fixing and Economrc Develop-
ment, Geneva: International Labor Organisation, 1970:
&0-75.

SBPS “Nilai Rata-rata dan Indeks Kebutuhdn Fisil
Minimum Pekerja dan Keluarganye Seloma Sebulan dz
Setiap Propinsi, 1979-1585.
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kan kepada peningkatan kesejahteraan dan
péningkatan daya beli golongan penerima
-upah rendah. Kebijaksanaan penetapan
upah minimum dipakai sebagai pedoman
pengupahan baik di sektor formal, sektor in-
formal maupun tradisional seperti buruh
tani, nelayan, buruh maritim dan Jain-lain.

Kebijaksanaari tersebut - di atés,_. me-
rupakan jawaban terhadap keadaan peng-
upahan nasional vang dirasa masih be-
fum -menjadi jaminan bagi kelangsungan
hidup sebagian besar  pekerja/buruh  di
Indonesié. Hal ini dinyvatakan dalam
lokakarya-lokakarya pengupahan yang
banyak: dilakukan untuk: mengevaluasi
keadaan” ‘pengupahan di  Indonesia. Se-
bagai ‘kelanjutan dari usaha memperbaiki
upah pekerja, pada akhir Pelita 1V Dewan
Penelitiag___;__Pengupahan,. Daerah dan Pusat
melakukan pengkajian data upah minimum
vang berlaku di wilayah masing-masing. Su-
rat Edaran Menteri Tenaga Kerja R} tanggal
29 Februari 1988 Nomor 220/M/I1/1988
tentang, Penegasan Penetapan Upah Mini-
mum seperii telah disebutkan di depan ada-
lah hasil: dari upaya penelitian tersebut.
Dalam peraturan tersebut dinyatakan bahwa
upah untuk jabatan yang sama tidak jauh
berbed'z;'ba_ik antar sektor maupun antar wi-
layah._ﬂe_mikian juga perbedaan upah ter-
tinggi dan terendah dalam sektor atau peru;
sahaan diusahakan agar tidak mencolok. -

Perkémbangan terakhir penetapan Lipah
minimum ‘menggambarkan bahwa sampal

" dengan-akhir tahun 1991 secara kumulatif”

telah ditetapkan sebanyak 27 Upah Mini-
mum Regional, 68 Upah Minimum Sektoral
dan 560 Upah Minimum Sub Sekioral. Dari

hasil penetapan Upah Minimum Regional -
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Batam sebesar Rp 5.550,- per hari. Upah M
nimum Sektoral terendah terdapat di Proo
pinsi Nusa Tenggara Barat untuk sektor pets
kebunan sebesar Rp 650,- per hari dan ter
tinggi terdapat di Propinsi Riau untuk sekior
bangunan sebesar Rp 3.000,-. Upah Minij-
mum Sub Sektoral yang terendah terdapat dj
DI Yogyakarta untuk sektor perhotelan se-

* besar Rp 700,- per hari dan yang tertinggi i

Propinsi Riau untuk sektor pertambangan
dan migas sebesar Rp 3.500,~ per hari.®

Sebagai gambaran mengenai keadaan
pengupahan di Indonesia, éangat penting
membandingkan upah pekerja/buruh vang
diterima setiap bulan dengan nilai Kebutuh-
an Fisik Minimum yang harus dipenuhi se-
perti yang terdapat dalam Tabel I dan Tabel
2 berikut ini. Dari Tabel 1 dan 2 dapat di-
ambil kesimpulan bahwa pada tahun 1989
upah buruh produksi di Indonesia pada
umumnya masih jauh dari mencukupi apa-
bita pekerja/buruh tersebut harus menang-
gung keluarga, yaitu isteri dan anak. Namun
untuk mencukupi kebutuhannya sendiri
pada umumnya upah pekerja/burnh pro—
duksi di hampir seluruh propinsi di Indone-
sia- sudah melebihi kebutuhan fisik mini-
mumnya kecuali untuk Propinsi Nusa Teng-
gara Timur, Kalimantan Barat, Sulawesi Te—
ngah, dan Sulawest Tenggara. Kébutuh_éij
Fisik Minimum (KFM) untuk pekerja lajang
(PL) di Propinsi Nusa Tenggara Timur-se-
bulan sebesar Rp 80.545,-, sedangkan upah
rata-rata buruh produksi yang tertinggi vairu
di-sektor perhotelan sebesar Rp 2.879,- per
hari. Apabila rata-rata jumlah hari kerja
adalah 25 hari per bulan, maka dalam se-
bulan mereka menerima upah rata-rata
Rp 71.975,-. Jumiah ini berarti lebih kecil

tercatat bahwa tingkat upah terendah terda-
pat -di *Propinsi Sulawesi Tengah sebesar
Ep 1.100,- per hari dan tertinggi di Pulau

daripads KEW- propinst tersebur Demikian

'GLaporan Pidato Kenegaraan Presiden RI di Depan
Sidang Dewan Perwakilan Rakyat 16 Agustus 1990,
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_ pula upah rata-rata para. buruh/pekerjapro-:  tahun 1989 tidak dapat mencukupi KEM pe--
duksi di. Propznsz Kalimantan, Barat, Sula-. kerja. tersebut tanpa 1ster1 dan anak sekah-
wesi Tengah .dan Sulawesi. Tenggara -pada pun.. TR :

Tabei 1

NILA! RATA-RATA KEBUTUHAN FISIK MIN!MUM SELAMA SEBULAN N
fENURUT PROPINS! TAHUN 1989{JULE 5/D- DESEMBER} R
: B (dalam Ruplah) :

Propmsn T gl PL Kz Fr a3

DI*Aceh T 68461 ULUUaSTTI4 U AT 00848 T
Sumatera Utara’: #i0i0i nnlisrd v fon et LG0T oo 149078900 vud o 019941300 0
Sumatera:Barat.; o0 v o aihE e 0 80420 L . 137283 Lot e o 173,434 50
RiaUS es s e ) 93282 0 L 192420 L 245504
Jambi o . 61306, 136067 168234
Sumatera Selatan T T HINB RS ek R 174792 189650
Bengkuhs R s abai el g, 68854 f Sy38a08 T Y igogrT a0
-Lampuag 7o SR § iy | : TGN CUI4R2862 7 U 1BGI18S B
DK_I.J_al_(arta. Bl i UNRYA o ORY oL T0:4887 00w U ISR250 0 T 177685 Lo
Jawa Bt oo o Gl 66,156, i oo 145883 1 o 11766440, 0 -
JawaTemgah . . ... o 6L7620 . 141928 . .. 177918
DiYogyskarta U U spgey T g30.571 161939
Jawa Timue 0 TR R sisg T o 170976
Bal[ shrigaee FE O LR PP EE N R T L L 75.078 b T Mgy 162272 tro iR '.189.'.404

Nusa Tenggara Barats o0 00 fried i e o 59926 .0 136498 0 L i57.404

MNusa Tenggara Timur: - & oo m a0 8054507 oty 149247 0 s 184,797
Kalimantan Barat .o ... ... 74300 .. . 164294 . .. .. 193.221
Kalimantzn Tengah . . gaois 177.164 . 189924 .
Kalimantan Timur 577 S 00 g 200926 CoUiUmse
Suiawes: Utara™: R AR T SR TRE L R I 63273 i B :137.483 : CiaE 164755 5o
Sulawest Tengah =00 el et sho s 69.374 i 144872 179.119 o
Sulawesi Selatan CemE U R el D 75.419 157.754 186.762
Sulawesi Tenggara R w R 66580 U TVUI38436 0 L 1658
Maluku . o T T BRs66 . e 182,957 207,033
Irian Jaya Coo e 105.056 - . . 205.342 T 0265.393
Timor Timur 77 0 s e 104016 - 218,106 266.361

Catatan PL Pekerga Lajaﬂg {2, 6(}0 kann/han),
K.2 i Pekeria+ Istera-i-z anak {8.100 kalor;/h_ﬁrﬂ

" K37 Pekerja £ Isteri+ 3 anak (10.000 kalori/hari). -

Sumber: - BPS, Milai Rata-raia dan Jndeks Keburuhan Fisile Minimum Peker;ra dan Keluarge Selama Sebulan
“o i Sehiap Propinsi, 1984-1959,
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iunSektor angkutan di Propinsi DEI Jakarta
dalam data tersebut merupakan sektor yang
paling tinggi dan paling memberikan jamin-
an hidup bagi pekerja beserta keluarganya.

Tebel2,

UPAH RATA RATA BURUH PRODUKS!I TETAP PER HARI
'MENLIRUT KEG!ATAN USAHA, JENIS KELAMIN DAN PROPENSI TAHUN 1989 (NOVEMBER)
: {dalam Ruplah)
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KFM di DKI Jakarta untuk seorang pekerija
beserta isteri dan tiga orang anak (K.3) pa&ia
tahun 1989 adalah sebesar Rp 177.685,- se-
bulan. Upah rata-rata buruh sektor angkut-

Perindustrian Perhotefan Angkutan
Propinsi Lo P L+P L P L+P L+P. .
DI Aceh 4753 1640 4492 - - - 3,482
Surnatera Utara 3670 2079 3475 3162 3.680  3.262  4.520.
Sumdtera Barat 3420 2683 3.254  2.644 2720 2652 5.588.
Riaunios 4.663 1.880 3.373 3.190 2.527 3,128 5.194
:Jambi - 2.864  1.897 2614 1542 157t 1.543 3.644
._Sumatera Selatan 4.115 3.513 4.044 3.274 3.136 3.23¢ . 3.576
Bengkulu 4377 3617 4116  3.867 . 3.979  3.901  3.033
‘Lampung’ 2699 LT8O 2373 4428 3.897 4235 3.179
DKI Takarta 4403 2934 3.894 4315 4296 4,312 7.296
‘Jawa Barat '3.366 2.550 2.973 2.743 2.795 2,750 3.952
‘Jawa Tengah - 2,634 1.405 1.943 2.636 2.343 2.578 3.821
DI Yogyakarta 2.165 1.648 . 2.085 3.127 2.832 3.081 3.955
Jawa Timur 3.645 2.076 . 2977 2.465 2.273 2399 4.090.
Bali 3498 2,433 2965 4431 3.463 4436 4.437
NTR 3.558 - 3.558 2.019 2.605 2.015 -
NTT - ‘2412 2.020 2.402 2.879 2.891 2.882 -
<Kalimantdn Barat L3240 2146 2.833 g g A -
Kalimantan Tengah 3.448  3.493  3.455 . : - -
Kalimantan Selatan 31043 2,735 2.850 2.088 1.424 1.957 -
_Kalimantan Timur 4.777 3.449 4.420 3.648 2.823 3.522
Suiawesx Utara 2.802 1.716 2.614 1.982 1.693 - 1.946 -
Suiawesi Tengah 2.260 - 2.260 1.504 2,184 1.698 -
‘Sulawesi Selatan 4,604 2.124 4.176 2.049 1.954 2.022 -
Sulawesi Tenggara 2121 1.639 2.043 - - - -
Maluku ;. 3.449 3.570 3.508 2.219 2.070 2.169 -
Irian Jaya 4.722 - 4,722 B - - -
Tior Timur - - - - - - -
Ciabungan. . TS O Y DU W TS = SR % TR % T S
Sumtber: - BPS, Upakh Buruh Menurut Jenis Pekerigan 1989,
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an:per; hari Rp 7 296,-,.-maka:dalam sebulan -

_.akan menerlma Rp.182.400,- ~Jumlah iniber-
arti. leblh t;nggl dari-KFM. untuk K.3..

Menarlk Juga untuk ‘dilihat” perbedaan
‘tingkat upah vang diterima buruh/pekerja
produksi antara laki-laki dan wanita dari
Tabel 2 tersebut. Di sektor perindustrian
buruh/pekerja wanita umumnya menerima

upah Iebih rendah daripada ia,k}-iakx kecuaii -
untuk pekerja“di’ ‘Propinsi Kahmantan Te~_”"'
ngah dan Maluku yang menerima sedikit di

atas laki-laki. Perbedaan upah di sekior ini

terlihat cukup mencolok di keiompok Jdn-
dustri - makanan, minuman -dan tembakau .
‘ Sedangkan keadaan pengupahan yang mera-
ta antara pekerja wanita dan laki-laki di ke-
pakaian jadi- dan -

lompok industri tekstil,
kulit. Namun di sektor ini terlihat paling ke-

cil” member;kan upah kepada ‘para buruh/ )

pekerj anya

"‘Perbedaan upah' di sektor perindus'trian_ )
ternyata Eeb;h ‘besar danpada di sektor per-_
hoteIan Di sektor perhoteian sebagian besar .
buruh/ pekerja wanita menerima upah sama
bahkan lebih ‘besar daripada laki-laki. Ini -

dapai dijadikan petunjuk ‘bahwa pekerja

wanita lebih dihargai di sei\tor ini danpada

di sektor penndus{rlan

Faktor-faktor pendidikan, masa Kerja,

pengalaman kerja, dan jenis iépanganpeker« _

Jjaan juga merupakan faktor pembeda dalam
pemberian upah. Dalam kenyataan ada per-

bedaan tingkat upah'yang dxbenkan kepada
pekerja laki-laki dan perempuan ‘Namun

perbedaan tersebut lebih banyak dlsebabkan

oleh karena perbedaan faktor-faktor pembe- |

da seperti tersebut di atas.

Keadaai}_ pengupahan pada tahun 1991

TCANALISISCSIS, 1994.3

dengan keadaan.pada tahun 1982 -maupun
1989, -Dalam.Tabel -4 .digambarkan bahwa
pada: setiap. lulusan jenjang pendidikan pe-
kerja tingkat upah/gaji pada tahun 1991 me-
ningkat dari tahun 1982 maupun 1989. Pe-
kerja buruh yang tidak pernah sekolah me-
ningkat sebesar 2,4 kali; yang tidak tamat
Sekolah Dasar meningkat sebesar 2,3 kali'di-.

. bandingkan dengan tahun 1982; lulusan Se-.
‘-kolah Dasar meningkat sebesar 2,2 kali; pe-
“=Kerja lulusan SMTP Usmum pada tahun 1991

menerima upah 1,8 kali daripada tahun
1982. Peningkatan upah pekerja hilusan

“SMTP Kejuruan pada tahun 1991 tersebut

sangat mengesankan vaitu sebesar 3 kali.'_-Pe- .
ningkatan-upah pekerja lulusan SMTP Keju-

~ruan ind Kiranya sangat menarik sebagai ba-
- han kajian lebih lanjut mengingat urgensi
. keberadaan pendidikan kejuruan saat ini.ba-

nyak imendapat perhatian para pengamat

] -pendidikan Keadaan vang cukup menarik
lagi adalah bahwa pada tahun 1982 upah pe~
kerja. lulusan SMTP Kejuruan 30% }eblh
5 rendah_danpada lulusan SMTP Umum, ste-
“tapi-pada tahun 1991 keadaannya menjadi
“terbalik vaitu upah pekerja lulusan sekolah
“kejuruan tersebut menjadi 17% lebih tinggi
“daripada lulusan SMTP Umum. Demikian
juga kenaikan upah pekerja lulusan SMT:4
~Umum dan Kejuruan mempunyai pola yang
“hampir sama dengan lulusan SA/FR. Yang
“menarik dari keadaan upah lulusan SM74

Kejuruan 11% lebih rendah daripada lulusan
SMTA Usmum, dan pada tahun 1991 ter}adl
keadaan yang terbalik yaitu hilusan SMTA
Kejuruan 50% lebih tinggi daripada lulusan
SMTA Umum. Keadaan upah pekeria lulus:
an Diploma 1717 tahun 1991 meningkat 42%
dibandingkan tahun 1989. Hal _y_ang juga
menarik di sini adalah bahwa upah pekerja

HENUTH IR KA Reaiaan di mana secara Kese
luruhan upah buruh/pekerja di Indonesia
mengalami kenaikan apabila dibandingkan

lutusan program Zaploma {717 ternyata 7%
lebih rendah daripada hulusan SMTA4 Keju-
ruan. Keadaan ini juga menunjukkan sema-
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Tabelar

- JUMLAH. PEKERJA/BURUH MENURUT LAPANGAN KERJA UTAMA . -
TAHUN 1982 DAN 1991,

Lapangan Pekerjaan Utama -+, 5o T 11982 EERT SN - 1991 - cEn s Wiy

Pertanian, kehutanan Perikanan . ..o . 6.418.140 . ..33,6. .. b 5.014.156 o 22Ty
2 Pena bangan& Penggahan O el 2152000 . 289330 . L3
ustri S T aessensC ass 0 4.823, 566 . 219
AP LStk Gas & Alr F o e T T s2.883 03 7 126483 06
S/Banghnan o M O BSTNTRITS3E 95 L 1905746 - 8,6
6. Perdagangan Besar, Eceran, SRR . ¢ R
Rumah Makan & Hotel 1.000.063 52 R 278 T IS |
7o Angkugan T AR s T agge UL 5 0l gagiang Teaa
8::Keuangan;: Asuransi,: Perqewaan T SO A A TR Y R T
~Lanah; Jasa Perusahaan- ... .00 0 0 1109431 el 06 il o0 447052 0 L 20
9...\Jasa Kemasyarakatan . o oo :9.468.553 oo 286 o B9 PP N

Lumlal e e et 19,116,406 1600 - 22.053.940 100,0

Sumber: : BPS, Susenos 1982 dan Sakernas 1991, Mei,

Tabel 4

UPAH/GAJI PEKERJA/BURUH-SELAMA SEBULAN MENURUT
PENDIDIKAN TERTINGG] YANG DITAMATKAN®
{dalam Rupiah)

Pendidikan yang Ditamatkan . 1982 .. 1989 - 1991

. Tidak/belum pernah sekolah 15.629 29.193 37.443

. Tidak Tamat SD 21.574,5 39.317 48.704
. Sekolak Dasar 29.186,5 51.573 . 63.872,5
. SMTP Urnum T 49.547 73.065 .. 817025

. SMTP Kejuruan 34.366 93.505 102.640
SMTA Umum o 66.590 94.860 121,295

. SMTA Kejuruan ' 59.102,5 160.810 131.765

. Diploma I/11 - 118.640 168.840

. Akademi/Diploma 111 _ 89.555 149.520 191.250

. Universitas ' 116.725 180.310 . 198.835

B N S ]

b
o

Catatan: *Dihitung berdasarkan nilai median.

Sumber: BPS, Susenas 1982, Sakernas 1959 dan 1991, Mei.
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kin membaiknya prospek sekolah kejuruan
di Indonesta di masa yang akan datang, dan
menengok kembali Keberadaan® pend;dzkan-
Program Diploma yang sekarang ada. Se-’
lanjutnya upah pekerja lulusan Akademi/
Diplorira iff menunjukkan kenaikan sebesar
2,1 kali pada tahun 1991 dibandingkan de-
ngan tahun 1982, sedangkan tulusan Uni-*

versitas memngkat sebesar 1,7 kali pada’ "
~warsa 1980-an terjadi perkembangan vang
sangat pesat di sektor perbankan, asuran51,

tzhun 1991 dibandmgkan tahun 1982

Apabila dilihat dari lapangan kerja uta-
ma maka upah pekerja/buruh di Indonesia
pada tahun 1991 dapat dilihat perkembang-
annya pada Tabel 5 di bawah ini. Dalam ta-

bel tersebut ditunjukkan bahwa sektor ke- :

uangan, asuransi, usaha persewaan bangun-
an, tanah, dan jasa perusahaan adalah sek-
tor yang paling besar memberikan upah/
gaji kepada para pekerjanva. Keadaan ini

Tabel 5

ANALISIS CSIS, 1994.3

terlihat baik pada tahun 1982, 1989 maupun
tahun 1991, Meskipun dalam kurun wakeu

- tersebut peningkatan’ upahnya sekitar 2,3
kali pada tahun 1982, namun telah terjadi

penurunan sebesar 34% pada tahun 1989,

“Tingginya upah buruh/pekeria di sektor ini

kiranya berkaitan dengan semakin mem-

“baiknya iklim vsaha ‘di sektor imi. Sepertz

terlihat pada tahun-tahun terakhir dasa~

dan bangunan.

Peningkatan upah/ gag; bumh/pekerja di
sektor pertambangan dan penggalian serta

sektor angkutan, pergudangan dan komuni-
kasi pada tahun 1991 adalah paling besar di-
‘bandingkan dengan sekior-sektor lain. Se-

dangkan sektor industri pengolahan yang
merupakan sektor paling rawan dalam ma.

UPAH/GAJI PEKERJA/BURUH SELAMA SEBULAN MENURUT
LAPANGAN PEKERJAAN UTAMA®
{dalam Rupiah)

Lapangan Pekerjaan Utama 1982 1989 1991

1. Pertanian, Kehutanan,
Perburuarn, Perikanan 16.152 32.006 31.418

2. Pertambangan dan Penggalian 38.315 96.052,5 121.460

3. !ndustri__ 27.793 57.985 71.080

4. Listrik, Gas dan Air 54.400 113,735 127.540

5. Bangunan 38,654 43.528 98.620

6. Perdagangan Besar, Eceran, ' L
Rumah Makan dan Hotel 33.984 66.222,5 89.572,5 .

7. Angkutan, Pergudangan, S
Komunikasi 42.234 88.142,5 125.465

8. Keuangan, Asuran51 Usaha '
Persewaan Baragunan/'l‘anah .
Jasa Perusahaan 74.720 259.375 171.145

9. Jasa Kemasyarakatan 45.489 85.260 97.857,5

Catatan: *Dihitung berdasarkan nilai median.

Sumber:

BPS, Susenas 1982, Sakernas 1989 dan 1991, ei.
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salah” perburuhan’ mengalami “peningkatan
upah’ pekeérjanya sebesar 2,6 kah ‘antara tas

hun 1982 dan tahun 1991

Sektor per‘ianlan (termasuk kehutanan,
perkebunan dan perakanan} tetap merupa-

kan, sektor yang pahng keczi membenkan

1982 tetapl S.té.bll dlbandlhgkan tahun 1989 ‘

Penmgkatan upah buruh/pekerja terse—
but:di atas:tidak selalu menggambarkan pe-
nmgkatan upah secara riek Keneukan “harga-
harga barang dan jasa konsumen setiap ta-
huh ‘adalah penvebabnya. Artinyd besarnya
kenaikain upah tefsebuttidak sebesarkenaik-
an~daya ‘beli ‘upahnya;’ Sebagai ‘gambaran
dapar ditunjukkan perkembangan ‘upah riel
buruh/pekerja sebilan pada‘tahun’'1989 dan
1591 menurut pendidikan tertinggi yang di-
tamatkan {Tabel 6) dan lapangan kerja uta-

Tabel 6

233

manya (Tabel 7). Dari Tabel 6 terlihat bah+
wa'buruh yang berpendidikan SMTA:Kejur-
ruan pada tahun 1991 ‘menerima “kenaikan:
daya ‘beli-upahnya: paling besar: dibandmg-
kan: dengan tinigkat ‘pendidikan 'yang lam
Sedangkan .Tabel ‘7% menunjukkan: bahwa.
buriih di sektor bangunan pada tahun 1991
meénerima kenaikan:daya beli upahnya pa-
hng besa ’dlbandmgkan dengan sekt0r~ -

Persnaiannya"f N

“Dari nraian’ tersebut di ‘atas maka dapat
d:sxmpulkan bahwa’ keadaan upah buruh/ 4
pekerja di‘Indonesia’ pada saat ini rata-ratd
masih’ belum dapat memenuhi kebuttihan hi-
dup ‘minimalnya. Sekarang yang menjadi
pertanyaan adalah’ mengapa’ upah buruh/
pekerja di Indonesia dilihat dari sudut apa-
pun raia-raia sulit sekali berkembang untuk

PERKEMBANGAN UPAH RIEL SEBULAN BURUH/PEKERJA MENURUT
PENDIDIKAN TERTINGGI YANG DITAMATKAN TAHUN 1989 DAN 1991
(dajam Rupiah}

Pendidikan Tertinggi

Perkembangan Upah (%)

yang Ditamatkan 1989 19-91_-'-- - Nominal. - Riel -
1. Tiq'a;';/belum p_efnah sekolah . 29.393 30.881 e T .+ 5
2. Tidak Tamat SD 39.317 40.163 +24 42
3. Sekolah Dasar h 51,573 52,681 +24 ., £ 2
4. SMTP Umum 73.065 72.332 +20 S
5. SMTP Kejuruan 93.505 84,652 +10 .. -8
6. SMTA Umum . 94,860 100.037 +28 . +.6.
7. SMTA Kejuruan 100.810 149.909 . +80 . +49
8. Diploma I/1I 118,640 139,250 +42 417
9. Akademi/Diploma HI 148,520 157,730 C+28 + 6.
10. Universitas 180.310 163.988 +10 -9
(‘a.rma;;' ¥Dagar, Anril 1989 Adnrat 1020 — —
Indeks Harga Konsumen Gabungan tahun 1991 (Meiy= 121,25
‘Bumber: Tabel 4 dan Laporan Mingguan Bank Indonesia No. 1733, 30 Juli 1592,
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dapat meningkatkan taraf hidup mereka, Sa-

-ngat ‘menarik. memperhatikan kajxan Busi-.

HesS News tanggal 29 :Januari- 1991 stentang

Perkembangan Upah Nasional., yang antara.
lam menyebutkan kaztan cepatnya perkem-
bangan mvestasz dl dalarn negeri, 1nfr&struk~:
tur'vang langka dan rendahnya biaya tenaga_
1ini; ‘akibat darizhal-,
- hal: tersebt.t ‘para pengusaha yang melaku-:

kerja Menurut ka_u

kan investasi bukan hanya rnengeluarkan
biaya untuk mendirikan pabrik serta mem-
beli alat-alat, tetapi juga harus memikul

biaya instalasi listrik, membayar mahal pem-

buatan jaringan telepon dan lain-lainnya.
. Pata yang ditunjukkan adalah data tentang

mdustn besar dan sedang nasional.di. mana,
blaya tenaga kerja untuk tahun 1989 menye:,

rap 6,48% dari total ouspus perusahaan Ba-
'gi mdustnawan biaya :yang rendah. tersebut

ternyata belum dapat. mengkompensasikan

1 ANALISIS CSIS,:1994:3

kelangkaan infrastruktur yang harus ditang-
gungnya; :Di-lain pihak,rendahnya.upah te-.
naga kerja juga disebabkan.oleh tidak cu-
kupnya keterampxlan mereka yang dlbutuh-
kan oieh sektor mdustr :

pandangan Hanya buruh/ pekerja yang té
rampil -saja yang mendapat peluang untuk
memperbaiki.taraf. hidupnya ‘melalui upah
yang diperolehnya. Masalahnya adalah U
tuk -mendapatkan. keterampilan yang dibu-
tuhkan memerlukan biaya, Untuk ini-diper-
lukan partisipasi yang besar dari para pengu-
saha sebagai salah satu faktor yang terpen-
ting dalam ikut mencerdaskan ataupun me-
nambah keterampilan minimal pekerjanya..

PERKEMBANGAN UPAH RIEL SEBULAN BURUH/PEKERIA
. TAHUN i939 DAN 199] MENUEUT LAPANGAN KERJA UTAMA
; Sl (daiam Rumah)

Lapangan Kerja

Perkembangan Upah (%)

1989 1991

U[ama- : Nominal = Riel
1. Penaman Kehutanan, Perburuan, R :
Perikanan’ _' ©32.008 28912 - .19
2. Pertambangan dan Penggahan 96.063 100,173 +26 7 4
3. Industri 57,985 58.622 + 257 Ty
4. Listrik, Gas dan Alr 113.735 105.18% +12 T -75
5. Bangunan 43,528 81.336 +127 7 ¥g7
6. Perdagangan Besar, Eceran, Rumah ' :
Makan dan Hoiel ' 66.223 73.873 +35 7 312
7. Angkutan, Pergudangan, K(j_mun_ikasi 88,143 103.476 + 427 7 17
8. Kéﬁangan, Asuransi, Usaha Persewaan I
Bangunan/Tanah, Jasa Perusahaan 259375 141,150 234 T
9. Jasa Kemasyarakaian 85.260 80.707 + 15 .5

Cavarayy - DEsar- AP TOS RN E 1Oy S 10
Indeks Harga Konsumen Gabungan tahun 1991 (Mei) = 121,25 .
Sumber:  Tabel 5 dan Laporan Mingguan Bank Frdenesia No. 1733, 30 Juli 1992,




